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This research was purposed to analyzing the social economy demography background of 
child parents who are not continuing their education to junior high school in Gunung 
Labuhan District Way Kanan Regency. Research method using descriptive method and 
data collection technique using observation, documentation, questionnaires, structured 
interview. Research population are 308 parents who have graduated elementary school 
children that does’t continuing their education to the junior high school. Research sample 
are 99 parents who have graduated elementary school children that does’t continuing their 
education to the junior high school.The result showed: the large number of children. The 
low level of parents formal education. The parents profession type. The parents income 
level is low.   
 
Keywords: economy social, demographics, basic education, dropout children. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang sosial ekonomi demografi orang 
tua yang anaknya tidak melanjutkan pendiidkan SMP di Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way Kanan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, kuesioner, wawancara 
terstruktur. Populasi penelitian ini adalah 308 orang tua yang mempunyai anak lulusan SD 
tidak melanjut pendidikan SMP. Sampel penelitian ini adalah 99 orang tua yang 
mempunyai anak lulusan SD tidak melanjut pendidikan SMP. Hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa : Banyaknya jumlah anak yang ditanggung orang tua lulusan SD. Tingkat 
pendidikan formal orang tua lulusan SD rendah. Jenis pekerjaan orang tua lulusan SD 
sebagai buruh. Tingkat pendapatan orang tua lulusan SD rendah. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan seorang anak akan membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 
didalam masyarakat dan juga mempunyai 
kelebihan untuk berfikir kedepan menuju 
kesempurnaan hidup yang lebih baik dan 
kebahagian dimasa kini maupun di masa 
yang akan datang (Hasbullah, 2005 : 1).  
Menurut Undang-Undang Negara 
Kesatuan Rebuplik Indonesia No. 20 
tahun 2003 bab II pasal 1 ayat 1 tentang 
pendidikan nasional mengenai fungsi 
pendidikan yaitu : 
“Pendidikan adalah sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
 
Namun pada kenyataannya tidak semua 
anak memperoleh hak pendidikan 
tersebut hal ini dikarenakan masih 
banyak ditemui anak-anak lulusan SD 
yang tidak melanjutkan pendidikan 
berikutnya yaitu SMP seperti yang terjadi 
di Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way kanan pada tahun 2016. 
persentase anak lulusan SD tidak 
melanjutkan pendidikan SMP tertinggi di 
Kecamatan Gunung Labuhan tahun 2016 
terdapat di Desa Banjar Ratu sebesar 36 
anak atau 11,69%, Desa Banjar Sakti 33 
anak 10,72%,  dan Desa Suka Negri 30 
anak 9,74%, selain itu yang memiliki 
jumlah anak lulusan  SD yang tidak 
melanjutkan pendidikan SMP terendah 
terdapat di Desa  Bengkulu Rejo 2,93%, 
Gunung Labuhan 3,24%. Dilihat dari 
rata-rata anak lulusan SD tidak 
melanjutkan pendidikan SMP setiap desa 
di Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way kanan rata-ratanya 
sebesar 11,69%. Dalam hal ini latar 
belakang anak lulusan SD yang tidak 
melanjutkan pendidikan SMP yang 
dikaitkan adalah sosial ekonomi orang 
tua seperti jenis pekerjaan orang tua, 
tingkat pendapatan orang tua, tingkat 
pendidiakn orang tua, dan demografi 
yang mencakup jumlah anak yang 
ditanggung dalam keluarga. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka penelitian ini 
akan mengkaji tentang : “Latar Belakang 
Status Sosial Ekonomi Demografi Orang 
Tua Yang Anaknya Tidak Melanjutkan 
Pendidikan SMP di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode penelitian 
deskriptif. Menurut Nazir (2003 : 54), 
penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang bertujuan membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan 
antra fenomena yang dimiliki. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
orang tua yang mempunyai anak lulusan 
SD yang tidak melanjutkan pendidikan 
kejenjang SMP di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan 
sebanyak 308 anak, yang tersebar di 21 
desa. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan teknik non random 
sampling yaitu purposive area sampling 
dengan memilih area yang mempunyai 
persentase anak lulusan SD tidak 
Melanjut pendidikan SMP paling 
banyak terdapat di Desa Banjar Ratu, 
Banjar Sakti, dan Suka Negri. Variabel 
dalam penelitian ini adalah orang tua 
yang anaknya lulusan SD tidak 
melanjutkan pendidikan SMP di 
Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten 
Way Kanan tahun 2016 yang meliputi 
sosial ekonomi dan demografi seperti : 
jenis pekerjaan orang tua, tingkat 
pendapatan orang tua, tingkat 
pendidikan orang tua, banyaknya jumlah 
anak yang ditanggung keluarga.  
 
Adapun definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
A. Demografi 
 
1. Jumlah tanggungan orang tua yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
banyaknya anak yang dimiliki yang 
masih menjadi tanggungan kepala 
keluarga (KK) dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dan kriteria yang 
digunakan adalah : 
a) Jumlah anak dinyatakan banyak 
apabila jumlah anak yang dimiliki 
lebih dari 2 orang. 
b) Jumlah anak sedikit, apabila 
jumlah anak yang dimilki kurang 
dari 2 atau sama dengan 2 orang. 
 
2. Sosial Ekonomi  
 
1. Tingkat pendidikan formal orang tua, 
adalah pendidikan yang ditempuh atau 
menamatkan sekolah yaitu SD, SMP, 
SMA dan Perguruan Tinggi dengan 
kriteria sebagai berikut.  
a) Jika pendidikan orang tua tamatan 
SD/SMP maka tingkat pendidikan 
dinyatakan rendah. 
b) Jika pendidikan orang tua tamatan 
SMA maka tingkat pendidikan 
orang tua dinyatakan sedang.  
c) Jika orang tua tamatan Perguruan 
tinggi atau maka tingkat pendidikan 
dinyatakan tinggi. 
 
2. Jenis pekerjaan yang dimaksud 
pekerjaan pokok orang tua anak 
lulusan SD yang tidak melanjutkan 
pendidikannya kejenjang SMP, 
Kriteria yang digunakan mengacu 
pada klasifikasi (Mulyanto Sumardi, 
1985 : 92), yang membagi jenis 
pekerjaan dalam tiga bagian yaitu. 
a) Pegawai Negri (termasuk ABRI) 
b) Petani (termasuk buruh tani) 
c) Wiraswasta, meliputi usaha 
pedagang, bidang jasa dan lain-
lain. 
 
3. Tingkat pendapatan orang tua, adalah 
jumlah keseluruhan pendapatan yang 
diperoleh atas jenis pekerjaan yang 
dilakukan dalam waktu satu bulan dan 
dihitung dengan nilai rupiah. Kriteria 
yang digunakan berdasarkan Upah 
Minimum Kabupaten Way kanan 
yaitu. 
a) Pendapatan dikatakan tinggi 
apabila  ≥ UMK Way Kanan Rp. 
1.950.000, pendapatan rata-rata 
responden perbulan. 
b) Pendapatan dikatakan sedang 
apabila = UMK Way Kana Rp. 
1.950.000, pendapatan rata-rata 
responden perbulan. 
c) Pendapatan dikatakan rendah 
apabila ≤  UMK Way Kanan Rp. 
1.950.000, pendapatan rata-rata 
responden perbulan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Observasi 
 
Dalam yang dilakukan penelitian ini 
untuk mengetahui latar belakang sosial 
ekonomi demografi orang tua yang  
penyebab banyaknya jumlah anak 
lulusan SD yang tidak melanjutkan 
SMP di Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way kanan. 
 
2. Dokumentas 
 
Dalam penelitian ini teknik 
dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data sekunder berupa 
data Monografi kecamatan Gunung 
Labuhan, jumlah penduduk 
Kecamatan Gunung Labuhan, jumlah 
anak lulusan SD yang tidak 
melanjutkan pendidikan SMP dari 
UPT pendidikan Kecamatan Gunung 
Labuhan, letak administrasi, dan peta. 
 
3. Kuesioner  
 
Kuesioner  yang digunakan untuk 
memperoleh data umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan formal, asal daerah, 
jumlah anggota keluarga, jenis 
pekerjaan orang tua, pendapatan orang 
tua. 
 
4. Analisis Data 
 
Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis 
persentase. Dengan membagi jumlah 
observasi dalam masing – masing 
kategori variabel (f) dengan jumlah 
frekuensi (N). Setelah pembagian 
dilakukan, hasilnya dikalikan dengan 
100% untuk mendapatkan persentase. 
 
 
  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten 
Way Kanan terletak pada kedudukan 
104º31’15” BT hingga 104º38’45” BT 
dan 4º38’30” LS hingga 4º50’00” LS 
Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten 
Way Kanan memiliki batas-batas 
administatif sebagai berikut: 
a)  Sebelah Utara berbatasan dengan 
wilayah Kecamatan Bukit 
Kemuning Kabupaten  Lampung 
Utara. 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan 
wilayah Kecamatan Baradatu 
Kabupaten Way kanan. 
c) Sebelah Barat berbatasan dengan 
wilayah Kecamatan Banjit dan 
Kecamatan Baradatu Kabupaten 
Way Kanan. 
d) Sebelah Timur berbatasan dengan 
wilayah Kecamatan Sungkai Utara 
Kabupaten Way Kanan. 
 
 
 
 
Gambar 5.1. Peta Administrasi Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan 
Tahun 2017.
1. Jumlah Anak 
Tabel 5.10. Jumlah Anak Tanggungan Orang Tua yang Tidak Melanjutkan Pendidikan ke 
SMP  di Desa Banjar Ratu, Banjar Sakti, dan Suka Negri Tahun 2018. 
No Jumlah Anak Yang 
Ditanggung 
Jumlah Tanggungan 
Orang Tua Anak Tidak 
Melanjut SMP 
Persentase (%) 
1 ≤2 22 22,23 
2 >2 77 77,77 
Jumlah 99 100,00 
Sumber : Data Hasil Penelitian Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 5.10. Menunjukkan 
bahwa Jumlah Anak yang ditanggung 
Orang Tua yang tidak melanjut SMP 
tertinggi >2. Hal tersebut dapat kita 
ketahui dari data diatas dimana orang tua 
yang anaknya tidak melanjutkan 
pendidikan SMP kebanyakan memiliki 
lebih dari 2 anak dengan jumlah 77 orang 
dan persentase sebesar 77,77% dari 
jumlah keseluruhan orang tua. Dan 
adanya jumlah tanggungan Orang Tua 
tinggi diidentifikasi menjadi latar 
belakang anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP. Hasil dari penelitian ini 
yang menyebutkan bahwa banyaknya 
jumlah anak yang ditanggung keluarga 
menjadi salah satu latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan juga 
sesuai dengan hasil penelitian dari Nevy 
Farista Aristin yang berjudul Faktor-
Faktor yang Berpengaruh Terhadap Anak 
Putus Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Di Kecamatan Bondowoso (2015 : 51) 
yang menyebutkan bahwa jumlah anak 
yang banyak menjadi faktor penyebab 
anak putus sekolah di Kecamatan 
Bondowoso. 
2. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
 
Tabel 5.11. Tingkat Pendidikan Formal  
Orang Tua yang Anaknya Tidak 
Melanjutkan Pendidikan Kejenjang 
SMP 
 
Sumber : Data Hasil Penelitian Tahun 
2018 
Berdasarkan Tabel 5.11. Hasil dari 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
persentase tingkat pendidikan formal 
orang tua rendah lulusan SD sebesar 
69,69%. Sebanyak 16 Orang Tua atau 
16,16% adalah Orang Tua yang tidak 
tamat SD, 10 orang tua atau 10,10% 
lulusan SMP, 4 Orang Tua atau 4,04% 
Orang Tua lulusan SMA. Dan adanya 
tingkat pendidikan Orang Tua rendah 
lulusan SD diidentifikasi menjadi latar 
belakang anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP. Hasil dari penelitian ini 
yang menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan orang tua yang rendah 
menjadi salah satu latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan juga 
sesuai dengan hasil penelitian dari Siti 
Fatimah yang berjudul Faktor-Faktor 
Penyebab Anak Putus Sekolah Pada 
Jenjang Pendidikan Menengah Di 
Kecamatan Mijen Kota Semarang (2015: 
52) menyatakan bahwa pendidikan orang 
tua yang rendah menjadi salah satu 
penyebab anak putus sekolah jenjang 
pendidikan menengah di Kecamatan 
Mijen Kota Semarang. 
3. Jenis Pekerjaan 
Tabel 5.12. Komposisi Jenis Pekerjaan 
Kepala Keluarga (Ayah) yang 
Anaknya Tidak Melanjutkan SMP 
di Desa Banjar Ratu, Banjar Sakti, 
Suka Negri di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan 
Tahun 2018 
N 
o 
Pekerjaan 
Ayah  
Jumlah  Persentase 
(%) 
1 Petani  26 26,26 
2 Buruh 
Tani  
73 73,74 
Jumlah  99 100 
Sumber :  Data Hasil Penelitian Tahun 
2018 
Berdasarkan pada Tabel 5.12.% Hasil 
dari penelitian yang menunjukkan bahwa 
persentase tertinggi jenis pekerjaan 
Orang Tua yang tidak melanjut SMP 
memiliki mata pencaharian sebagai buruh 
tani sebesar 73,74%, dan pekerjaan 
sebagi petani sebesar 26,26%. Dan 
adanya jenis pekerjaan Orang Tua 
sebagai buruh tani diidentifikasi menjadi 
latar belakang anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP. Hasil dari penelitian ini 
menyebutkan bahwa jenis pekerjaan 
orang tua sebagai buruh tani menjadi 
salah satu latar belakang penyebab anak 
tidak melanjutkan pendidikan SMP di 
Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten 
Way Kanan juga sesuai dengan hasil 
penelitian dari Galuh Perdana Rahmanto 
yang berjudul Karakteristik Keluarga 
Yang Mempunyai Anak Tidak 
N
o 
Tingkat 
Pendidikan 
Formal 
Orang Tua 
F Presentase  
(%) 
1 Tidak 
Tamat SD 
16 16,16% 
2 SD 69 69,69% 
3 SMP 10 10,10% 
4 SMA 4 4,04% 
Jumlah 99 100,00 
Melanjutkan Sekolah Ke Tingkat SMP di 
Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 
Blitar Tahun (2015: 56) yang 
menyebutkan bahwa jenis pekerjaan 
orang tua sebagai buruh tani menjadi 
salah satu penyebab anak putus sekolah 
di Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 
Blitar. 
4. Tingkat Pendapatan Orang Tua 
Tabel 5.13. Tabel Silang Jenis Pekerjaan 
dan Tingkat Pendapatan Orang Tua 
Anak Tidak Melanjut SMP Di 
Kecamatan Gunung Labuhan 
Tahun 2018. 
No Jenis Pekerjaan 
Orang Tua 
Tidak Lanjut 
SMP 
Tingkat Pendapatan  Total 
>Rp.1.950.000 Rp.1.950.000 <Rp.1.950.000 f % 
f % f % f % 
1 Petani 8 8,8 13 13,13   21 21,21 
2 Buruh Tani   8 8,08 70 70,70 78 78,78 
  Jumlah  99 100,00 
Sumber :  Data Hasil Penelitian Tahun 
2018 
Berdasarkan Tabel 5.13. Tingkat 
pendapatan Orang Tua, menunjukkan 
bahwa tingkat pendapatan Orang Tua 
anak tidak Melanjut SMP di bawah rata-
rata UMK dengan persentase (78,78%), 
berarti hampir seluruh orang tua yang 
memiliki anak tidak melanjutkan ke SMP 
memiliki pendapatan yang rendah dan 
berjenis pekerjaan sebagai buruh tani. 
Dan adanya pendapatan orang tua yang 
rendah tersebut diidentifikasi menjadi 
latar belakang anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP. Sesuai dengan hasil 
penelitian dari Nevy Farista Aristin yang 
berjudul Faktor-Faktor yang Berpengaruh 
Terhadap Anak Putus Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Di Kecamatan 
Bondowoso (2015: 45) yang menyebutkan 
bahwa pendapatan orang tua rendah 
menjadi salah satu faktor penyebab anak 
putus sekolah di Kecamatan Bondowoso. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan bahwa latar belakang 
sosial ekonomi demografi orang tua yang 
anaknya tidak melanjutkan pendidikan 
SMP di Kecamatan Gunung Labuhan 
Kabupaten Way Kanan maka dapat 
disimpulkan seperti berikuti ini : 
1. Banyaknya anak yang ditanggung 
keluarga menjadi latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan 
Gunung Labuhan Kabupaten Way 
Kanan, yakni 77 orang orang tua anak 
yang tidak melanjutkan pendidikan 
SMP atau sebesar 77,77%. 
2. Tingkat Pendidikan formal orang tua 
yang rendah menjadi latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan 
Gunung Labuhan Kabupaten Way 
Kanan, yakni pendidikan ayah dan 
ibu pada tingkat pendidikan sekolah 
dasar mencapai 69 orang tua 69,69%. 
3. Jenis pekerjaan orang tua sebagai 
buruh tani menjadi latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan 
Gunung Labuhan Kabupaten Way 
Kanan, yakni mencapai  73 orang tua 
atau sebanyak 73,74%. 
4. Tingkat pendapatan orang tua yang 
rendah menjadi latar belakang 
penyebab anak tidak melanjutkan 
pendidikan SMP di Kecamatan 
Gunung Labuhan Kabupaten Way 
Kanan yakni mencapai 78 orang tua 
anak yang tidak melanjutkan 
pendidikan SMP atau sebesar 
78,78%. 
 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 
yang telah didapat diatas maka penelitian 
memberikan sarana sebagai berikut : 
 
1. Untuk Camat di Kecamatan Gunung 
Labuhan Kabupaten Way Kanan 
diharapkan mampu memperbaiki 
kondisi jalan umum yang sudah rusak 
sehingga memudahkan aksesibilitas 
anak-anak menuju sekolah. 
2. Untuk orang tua anak yang tidak 
melanjutkan pendidikan SMP 
diharpakan mampu merubah pola 
pikirntentang pentingnya pendidikan 
formal bagi anak agar dapat 
mendukung pendidikan dengan 
sepenuh hati, 
3. Untuk anak yang melanjutkan 
pendidikan SMP meskipun sudah 
tidak bersekolah rubah pemikiran 
menikah diusia muda carilah 
pekerjaan  yang mampu merubah 
wawasan untuk bekal hidup anda 
kedepannya. 
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